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ABSTRACT

FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF UTILIZING TOFU WASTE
AND SHRIMP HEADS AS ALTERNATIVE RAW MATERIALS FOR
CATFISH FEED

By

Eka Wulandari

This study aims to analyze the potential of utilizing tofu waste and shrimp heads as
alternative raw materials in catfish feed production, and to evaluate the financial
feasibility of this business. The method employed was a descriptive approach with
four replications, which involved the preparation of tofu dregs flour and shrimp
head flour for the production of alternative flour. Proximate analysis was carried
out on each material to determine its nutritional content (moisture, ash, protein, fat,
carbohydrate, and crude fiber) based on AOAC and SNI methods. Catfish feed was
formulated by substituting 25% of fishmeal and soybean meal with the alternative
flours. A financial feasibility analysis was performed using the net present value
(NPV), internal rate of return (IRR), benefit-cost ratio (B/C), break-even point
(BEP), and payback period (PP). Results showed that tofu waste contained 73.40%
carbohydrate, 15.85% fat, and 10.79% fiber, while shrimp heads contained 8.58%
protein, 20.50% ash, and 18.67% crude fiber. Financial analysis indicated that the
business is feasible, with an NPV of IDR 381,493,105, an IRR of 48.7%, a B/C
ratio of 2.58, and a relatively short payback period of 2 years, 2 months, and 12
days. Utilizing organic waste as a substitute for fishmeal and soybean meal is not
only economically viable but also supports sustainable catfish feed production.

Keywords: alternative raw materials, catfish feed, financial feasibility, shrimp
heads, tofu waste



ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL PEMANFAATAN LIMBAH
AMPAS TAHU DAN KEPALA UDANG SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN
BAKU PAKAN IKAN LELE

Oleh

Eka Wulandari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pemanfaatan limbah ampas tahu
dan kepala udang sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan pakan ikan lele,
serta mengevaluasi kelayakan finansial usaha tersebut. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan empat kali pengulangan meliputi pembuatan
tepung ampas tahu dan tepung kepala udang untuk pembuatan tepung alternatif.
Dilakukan analisis proksimat pada masing-masing bahan untuk mengetahui
kandungan nutrisi (air, abu, protein, lemak, karbohidrat, dan serat kasar) dengan
acuan metode AOAC dan SNI. Formulasi pakan ikan lele disusun dengan substitusi
25% tepung ikan dan bungkil kedelai menggunakan tepung alternatif tersebut.
Analisis kelayakan finansial meliputi perhitungan net present value (NPV), internal
rate of return (IRR), benefit-cost ratio (B/C), break even point (BEP), dan payback
period (PP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas tahu mengandung
karbohidrat sebesar 73,40%, lemak 15,85%, dan serat 10,79%, sedangkan kepala
udang mengandung protein 8,58%, abu 20,50%, dan serat kasar 18,67%. Hasil
analisis finansial menunjukkan usaha ini layak dijalankan, dengan nilai NPV
sebesar Rp381.493.105, IRR sebesar 48,7%, B/C Ratio sebesar 2,58, dan Payback
Period relatif singkat yaitu 2 tahun 2 bulan 12 hari. Pemanfaatan limbah organik
sebagai substitusi tepung ikan dan bungkil kedelai tidak hanya efektif secara
ekonomi, tetapi juga mendukung pengembangan pakan ikan lele yang ekonomis
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: ampas tahu, analisis kelayakan finansial, bahan baku alternatif, kepala
udang, pakan ikan lele
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki sumber daya perairan yang luas, mencakup sungai, rawa,
danau, serta lautan yang membentang. Secara keseluruhan, terdapat 11,95 juta
hektar sungai dan rawa, 1,87 juta hektar danau alami, serta 0,003 juta hektar
danau buatan. Kekayaan perairan ini memberikan peluang besar bagi masyarakat
untuk mengembangkan sektor perikanan, terutama melalui kegiatan budidaya ikan
(Zaenuri dkk., 2014). Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan
konsumsi ikan terus meningkat, sehingga produksi ikan perlu ditingkatkan.
Pembudidaya ikan memanfaatkan berbagai metode untuk meningkatkan hasil
panen, salah satunya dengan sistem budidaya intensif. Sistem ini memungkinkan
peningkatan produksi ikan dalam waktu yang lebih singkat dan dengan hasil yang
lebih optimal. Selain itu, penerapan budidaya intensif juga dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan lahan dan pakan. Dengan demikian, pengembangan sektor
perikanan melalui budidaya intensif menjadi langkah strategis dalam memenuhi

kebutuhan pangan masyarakat (Diana dan Ananingtyas, 2020).

Kegiatan budidaya ikan secara intensif dapat dilakukan guna meningkatkan
produksi dari ikan Lele (Clarias sp.) (Herdiyanti, 2015). Pesatnya perkembangan
budidaya ikan lele dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti, kemampuan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan, kualitas daging yang baik, daya tahan
yang tinggi terhadap penyakit, laju pertumbuhan yang cepat, serta kemampuannya
untuk dibudidayakan dalam kepadatan tinggi. Ikan lele menjadi salah satu
komoditas unggulan dalam perikanan budidaya karena tingkat produksinya yang

tinggi. Saat ini, ikan lele menyumbang lebih dari 10% dari total produksi



perikanan budidaya di Indonesia, dengan pertumbuhan yang mencapai sekitar 17-
18%. Diharapkan, ikan lele dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan
dalam produksi perikanan budidaya, dengan target pencapaian sebesar
38%.(Kaswara dan Nuswantara, 2022).

Menurut Diana dan Ananingtyas (2020), Pemanfaatan bahan baku lokal menjadi
strategi penting dalam menekan biaya produksi pada budidaya ikan. Pakan
merupakan komponen utama yang dapat menyumbang 60—70% dari total biaya,
sehingga efisiensi dalam penyediaannya sangat diperlukan untuk mengurangi
pengeluaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan bahan
baku lokal yang mudah diperoleh. Dengan menggunakan bahan baku lokal,
pembudidaya tidak hanya dapat mengurangi biaya tetapi juga meningkatkan
keberlanjutan dalam produksi pakan ikan, karena bahan tersebut biasanya lebih

segar dan memiliki nilai gizi yang sesuai dengan kebutuhan ikan.

Limbah industri pertanian merupakan salah satu sumber bahan baku pakan yang
kaya akan nutrisi dan dapat dimanfaatkan secara optimal. Limbah ini sering kali
terabaikan, padahal dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penyediaan
pakan ikan. Dengan mengolah limbah pertanian menjadi pakan, pembudidaya
dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar mereka dan mengurangi
dampak lingkungan dari limbah tersebut. Selain itu, penggunaan limbah sebagai
bahan baku pakan juga mendukung prinsip ekonomi sirkular, di mana sumber

daya digunakan secara efisien dan berkelanjutan (Iskandar dan Elrifadah, 2015).

Kriteria pakan yang berkualitas sangat penting dalam menunjang pertumbuhan
dan kesehatan ikan. Pakan harus mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ikan serta
mendukung perkembangan fisiologisnya. Kualitas pakan yang baik tidak hanya
berperan dalam menjaga kesehatan ikan, tetapi juga meningkatkan efisiensi
konversi pakan menjadi biomassa. Pakan yang sesuai dapat meningkatkan
produktivitas budidaya, sehingga pemilihan dan pengolahannya harus dilakukan

dengan teliti. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan baku lokal dan limbah dalam



pembuatan pakan ikan tidak hanya lebih ekonomis, tetapi juga berperan dalam

mendukung keberlanjutan industri perikanan (Wahyudi et al., 2023).

Nutrisi dalam pakan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan ikan. Ketika kebutuhan nutrisi ikan terpenuhi, pertumbuhannya akan
berlangsung secara optimal. Salah satu komponen utama yang harus ada dalam
pakan ikan adalah protein, karena protein mengandung asam amino esensial yang
dibutuhkan untuk pembentukan dan perkembangan tubuh ikan. Protein memiliki
beberapa fungsi penting dalam tubuh ikan, antara lain mendukung pertumbuhan,
membangun dan memperbaiki jaringan yang rusak, menjadi bagian dari berbagai
struktur tubuh, serta berfungsi sebagai sumber energi. Oleh karena itu, kandungan
protein dalam pakan perlu diperhatikan agar ikan dapat tumbuh dengan baik dan
sehat (Arsella, 2020).

Di sisi lain, harga pakan di pasaran sangat dipengaruhi oleh komposisi nutrisinya,
terutama kadar proteinnya. Pakan dengan kandungan protein 40% umumnya
dijual sekitar Rp 20.000 per kilogram, sementara pakan dengan kadar protein 30%
berkisar antara Rp 12.000 hingga Rp 15.000 per kilogram (Patria dkk., 2022).
Tepung ikan, sebagai sumber protein utama, memiliki kandungan protein tinggi
sekitar 62-65%. Namun, harganya cenderung mahal karena bergantung pada
ketersediaan serta fluktuasi pasar. Bungkil kedelai sering dimanfaatkan sebagai
alternatif tepung ikan karena lebih ekonomis dan mengandung protein sekitar 36—
39%. Selain itu, bahan nabati lain seperti dedak padi dan ampas tahu juga
digunakan untuk mengurangi biaya produksi pakan. Dengan mengombinasikan
berbagai bahan baku tersebut, produsen pakan dapat menghasilkan produk yang
lebih terjangkau tanpa mengurangi kualitas nutrisi yang diperlukan ikan lele
(Sebayang dkk., 2020).

Tahu adalah makanan yang berasal dari kacang kedelai dan sangat populer di
kalangan masyarakat. Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), sekitar 43,97%
konsumsi kedelai di Indonesia diolah menjadi tahu. Kedelai sendiri merupakan

salah satu sumber protein nabati yang paling banyak dikonsumsi di Indonesia



(Herdhiansyah dkk., 2022). Dalam proses produksinya, industri tahu
menghasilkan limbah yang dapat berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah
padat berupa ampas tahu dihasilkan dari proses penyaringan dan penggumpalan,
yang umumnya dibuang atau dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sementara itu,
limbah cair berasal dari berbagai tahapan produksi, seperti pencucian, perebusan,

pengepresan, dan pencetakan tahu (Rismawati dkk., 2020)

Ampas tahu sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pupuk organik, namun
banyak juga yang membuangnya karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Beberapa orang beranggapan bahwa ampas tahu tidak bergizi dan
tidak layak dikonsumsi. Padahal, ampas tahu masih mengandung protein dalam
jumlah yang cukup tinggi, mengingat bahan bakunya berasal dari kedelai yang
kaya akan nutrisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ampas tahu
terdapat 26,6% protein, 18,3% lemak, 41,3% karbohidrat, 0,29% fosfor, 0,4%
besi, dan 0,09% air. Selain kandungan nutrisi tersebut, ampas tahu juga
mengandung serat pangan yang termasuk dalam kategori pangan fungsional. Serat
ini memiliki manfaat tambahan bagi kesehatan, terutama dalam membantu
mencegah penyakit degeneratif. Kandungan komponen aktif dalam seratnya tidak
hanya memberikan manfaat nutrisi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan

kesehatan secara keseluruhan (Waruwu, 2024).

Selain ampas tahu, limbah lainnya yang dapat di manfaatkan yaitu berupa limbah
kepala udang yang mengandung protein, lemak, serat kasar, kalsium karbonat,
Kitin, dan astaxantin yang baik untuk mendukung pertumbuhan ikan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2024) konsumsi udang segar selama satu minggu
mencapai 0,359 kg per kapita. Udang adalah biota laut yang termasuk dalam kelas
decapoda. Tubuh udang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala, dada, dan
perut. Karena struktur tubuhnya yang terdiri dari tiga bagian ini, seringkali hanya
bagian dada dan perut udang yang dihasilkan atau dikonsumsi, sementara kepala
udang sering kali dianggap sebagai limbah. (Meiyani dkk., 2014). Di Indonesia,
udang yang diekspor dalam keadaan beku maupun yang diolah sebagai makanan
umumnya telah melalui proses pembuangan kepala, sehingga menghasilkan

limbah kepala udang yang masih minim pemanfaatannya. Jika tidak ditangani



dengan baik, limbah ini dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan, seperti

bau tidak sedap dan potensi menjadi sumber penyakit (Rahmalia dkk., 2024).

Pemanfaatan limbah ampas tahu dan kepala udang sebagai bahan baku pakan ikan
lele terbukti mampu menurunkan biaya pakan hingga 50% tanpa mengurangi
kualitas pertumbuhan ikan (Bakhtiar dkk., 2022)Selain itu, kombinasi kedua
bahan ini dalam formulasi pakan ikan menghasilkan kandungan protein yang
berkisar antara 25,3% hingga 32,84%, sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan lele
(Juliana dkk., 2020). Oleh karena itu, penggunaan ampas tahu dan kepala udang
sebagai bahan baku pakan tidak hanya membantu mengurangi biaya produksi,
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan optimal ikan lele. Berdasarkan potensi
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan nutrisi dalam
kedua bahan tersebut serta mengevaluasi kelayakan finansial penggunaannya
sebagai alternatif bahan baku pakan ikan lele. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan solusi yang lebih ekonomis dan ramah
lingkungan, sehingga mampu menekan biaya produksi pakan serta mengurangi

dampak negatif limbah industri pangan terhadap lingkungan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis jumlah nutrisi yang optimal dari campuran limbah ampas tahu
dan kepala udang sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan pakan ikan
lele.

2. Menganalisis kelayakan finansial dari pemanfaatan limbah ampas tahu dan

kepala udang sebagai bahan baku alternatif pakan ikan lele.

1.3 Kerangka Pemikiran

Ampas tahu merupakan limbah yang dihasilkan dari proses produksi tahu dan
dapat ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Seiring dengan pesatnya
perkembangan industri tahu yang mencapai kapasitas produksi sekitar 2,56 juta

ton per tahun, jumlah ampas tahu yang dihasilkan juga meningkat secara



signifikan. Konversi kedelai menjadi ampas tahu berkisar antara 100-112%,
sehingga menghasilkan limbah dalam jumlah besar. Meskipun sering dianggap
sebagai limbah yang tidak memiliki nilai manfaat, ampas tahu sebenarnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan. Sebelum digunakan sebagai pakan,
ampas tahu perlu dikeringkan untuk menurunkan kadar airnya, sehingga lebih
mudah dicampur dengan bahan lain dalam proses formulasi pakan. Ampas tahu
memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik, di antaranya protein sebesar
23,55%, lemak 5,54%, serat kasar 16,53%, abu 17,3%, dan kadar air 10,43%
(Arsella, 2020).

Pemanfaatan ampas tahu sebagai bahan baku pakan ikan lele telah diteliti dalam
berbagai penelitian dengan variasi persentase yang berbeda. Penelitian (Nugraha
dkk., 2023) menunjukkan bahwa kombinasi 20% ampas tahu dan 80% pelet
menghasilkan laju pertumbuhan ikan lele sangkuriang yang tertinggi di antara
perlakuan kombinasi ampas tahu dan pelet. Penelitian lain melaporkan bahwa
pemberian ampas tahu pada pakan ikan lele dumbo berpengaruh terhadap
pertumbuhan berat badan ikan tersebut, dengan perlakuan 20% ampas tahu

menghasilkan rata-rata berat badan ikan mencapai 40 gram (Putri, 2023).

Berbagai metode finansial dapat digunakan dalam menganalisis kelayakan
produksi bahan baku alternatif pakan ikan lele guna memastikan profitabilitas
usaha. Salah satunya adalah analisis biaya-benefit, yang membandingkan total
biaya dengan manfaat yang diperoleh. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
budidaya lele dengan pakan pelet dan usus ayam memiliki rasio biaya terhadap
pendapatan (R/C Ratio) 1,43, menandakan usaha ini menguntungkan.

Metode Break Event Point (BEP) menentukan titik impas saat pendapatan setara
dengan total biaya. Studi yang sama mencatat BEP sebesar Rp 3.551.634,00
dengan produksi 142,07 kg ikan, menunjukkan usaha ini layak dijalankan. Return
on Investment (ROI) juga penting untuk mengukur efektivitas investasi.

Analisis sensitivitas dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak perubahan
harga bahan baku terhadap profitabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahan baku lokal seperti ampas tahu dan bungkil kedelai dapat

menekan biaya pakan secara signifikan. Dengan metode ini, pembudidaya dapat



membuat keputusan berdasarkan analisis keuangan yang kuat untuk meningkatkan
efisiensi dan profit usaha (Daniningsih dan Henny, 2022). Kerangka pikir pada
penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

@ Kepala Udang

v

Bahan baku alternatif subtitusi tepung ikan
dan bungkil kedelai pada pembuatan pakan
ikan lele

v

Pengujian Tepung ampas tahu dan Tepung
Kepala Udang yang berpotensi untuk dijadikan
bahan baku alternatif pakan ikan lele

v

Analisis Kelayakan Finansial pemanfaatan
ampas tahu dan kepala udang sebagai bahan
baku alternatif pakan ikan

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian diatas menggambarkan tahapan pemanfaatan ampas
tahu dan kepala udang sebagai bahan baku alternatif untuk pakan ikan lele.
Penelitian ini diawali dengan pemanfaatan dua jenis limbah organik, yaitu ampas
tahu dan kepala udang, yang diajdikan menjadi tepung dan dikaji potensi
penggunaannya sebagai pakan alternatif. Setelah proses pengujian, dilakukan
analisis kelayakan finansial untuk mengevaluasi apakah pemanfaatan kedua bahan
tersebut secara ekonomi layak diterapkan dalam produksi pakan ikan. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menawarkan solusi pakan yang

lebih hemat biaya dan mendukung keberlanjutan dalam budidaya ikan lele.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bahan baku Pakan ikan lele yang diformulasikan dari campuran ampas
tahu dan kepala udang memiliki kandungan nutrisi, khususnya protein,

yang sesuai dengan standar kebutuhan ikan lele.



2. Formulasi pakan alternatif dari bahan lokal tersebut mampu menekan
biaya produksi dibandingkan dengan pakan komersial yang berbahan dasar
impor seperti tepung ikan dan bungkil kedelai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ampas Tahu

Ampas tahu adalah limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan tahu dan
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan. Limbah ini mengandung serat pangan
tidak larut (Insoluble Dietary Fiber, IDF) dalam jumlah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan serat pangan larut (Soluble Dietary Fiber, SDF).
Kandungan SDF diketahui memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan serta
berperan dalam meningkatkan kualitas proses pengolahan pangan. Penggunaan
ampas tahu sebagai bahan baku pakan ikan lele tidak hanya meningkatkan nilai
tambah, tetapi juga berkontribusi dalam memperbaiki kualitas pakan serta
menekan biaya produksi dalam kegiatan budidaya. Namun, pemanfaatan ampas
tahu masih memiliki kendala, terutama karena sifatnya yang mudah rusak dan
berpotensi menimbulkan bau tidak sedap jika tidak segera diolah atau disimpan

dengan baik (Agustina, 2024) . Ampas tahu disajikan pada Gambar 2.

-

B Gamb 2. Afﬁpa‘é Tahu
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Proses pembuatan tahu menghasilkan limbah yang dapat menimbulkan bau tidak
sedap serta mencemari lingkungan. Meskipun sering dianggap sebagai limbah,
ampas tahu sebenarnya memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Ampas

tahu mengandung protein sebesar 26,6%, lemak 18,3%, karbohidrat 41,3%, serta
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berbagai mineral penting seperti fosfor (0,29%), kalsium (0,19%), dan besi
(0,04%), dengan kadar air sekitar 0,09%. Dengan kandungan gizi yang melimpah,
ampas tahu berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan utama maupun campuran
dalam berbagai produk, termasuk pakan ikan. Selain meningkatkan nilai tambah
dan mengurangi limbah, pemanfaatan ampas tahu juga mendukung konsep
ekonomi sirkular serta keberlanjutan dalam industri pangan (Masyhura dkk.,
2019).

2.2 Kepala Udang

Kepala udang, yang sering dianggap sebagai limbah dari industri pengolahan
udang, sebenarnya memiliki potensi besar sebagai bahan baku alternatif dalam
pakan ikan. Limbah ini masih mengandung nutrisi penting seperti protein,
kalsium, fosfor, dan karotenoid yang bermanfaat untuk pertumbuhan ikan serta
dapat meningkatkan kualitas pigmen pada ikan tertentu. Pemanfaatan kepala
udang sebagai bahan pakan tidak hanya membantu mengurangi ketergantungan
pada bahan baku pakan konvensional yang mahal, tetapi juga dapat menekan
biaya produksi dalam budidaya perikanan. Dengan pengolahan yang tepat, seperti
pengeringan dan penggilingan menjadi tepung, kepala udang dapat diintegrasikan
ke dalam formulasi pakan ikan yang lebih bergizi dan ramah lingkungan
(Wahyudi dkk., 2023). Kepala udang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kepala Udang
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Kepala udang merupakan sumber nutrisi yang penting bagi ikan dan berpotensi
sebagai alternatif bahan baku pakan ikan. Kandungan nutrisinya meliputi protein
tinggi (31,41%-50,13%) untuk pertumbuhan, lemak (6,62%-7%) sebagai sumber
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energi, serta serat kasar (5,59%-16,33%) yang berpengaruh pada pencernaan.
Selain itu, kepala udang mengandung abu (20,71%), yang kaya akan kalsium dan
fosfor untuk kesehatan tulang, serta karoten yang meningkatkan warna ikan.
Dengan asam amino esensial yang lengkap, kepala udang dapat meningkatkan
efisiensi pakan ikan serta membantu mengurangi limbah industri perikanan
(Herdiyanti, 2015).

Kepala udang umumnya diolah menjadi tepung kepala udang (TKU) sebelum
dicampurkan ke dalam pakan ikan. Proses pengolahan ini meliputi pembersihan,
pengeringan, dan penggilingan untuk menghasilkan tepung yang lebih tahan lama
dan mudah dicampurkan dalam formulasi pakan. TKU dapat digunakan sebagai
alternatif pengganti tepung ikan, karena memiliki kandungan protein serta mineral
yang cukup tinggi, sehingga dapat mendukung pertumbuhan ikan secara optimal.
Selain itu, pemanfaatan TKU dalam pakan ikan juga membantu mengurangi
ketergantungan pada tepung ikan yang harganya relatif mahal serta berkontribusi

dalam mengatasi permasalahan limbah industri pengolahan udang (Rama, 2023).

2.3 Pakan lkan Lele

Pakan merupakan faktor utama yang berperan penting dalam keberhasilan
budidaya perikanan. Kualitas serta keseimbangan nutrisi dalam pakan sangat
memengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan ikan (Juliana dkk.,
2020). Pakan yang mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral
sesuai dengan kebutuhan ikan dapat meningkatkan efisiensi pencernaan,
memperbaiki konversi pakan, serta mempercepat pertumbuhan. Pemilihan bahan
baku dengan kandungan protein optimal memiliki peran krusial dalam
mendukung pertumbuhan, daya tahan tubuh, serta produktivitas ikan. Oleh karena
itu, formulasi pakan yang tepat tidak hanya berkontribusi terhadap keberhasilan
budidaya, tetapi juga membantu menekan biaya produksi dan meningkatkan

keberlanjutan usaha perikanan (Puspitha dan Sari, 2022).

Pakan ikan merupakan kombinasi bahan pangan yang berasal dari sumber nabati

dan hewani yang kemudian diolah sehingga menyediakan nutrisi serta energi yang
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diperlukan untuk aktivitas hidup ikan. Pakan tersebut harus mengandung unsur-
unsur penting seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Untuk
mengurangi biaya dalam budidaya ikan, salah satu strateginya adalah dengan
menggunakan pakan buatan atau pakan alternatif yang diformulasikan khusus
untuk memenuhi kebutuhan asupan nutrisi ikan secara optimal (Anggraeni dan
Rahmiati, 2016).

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Untuk Ikan Lele

Nutrisi Kebutuhan
Air 12%

Abu 13%
Protein 28-35%
Lemak 5%

Serat Kasar 6%
Karbohidrat 15-20%

Sumber : SNI 01-4087-2006

Pakan ikan lele di Indonesia sebagian besar diproduksi oleh perusahaan dalam
negeri, namun beberapa bahan baku utama masih bergantung pada impor, seperti
tepung ikan dan bungkil kedelai. Kedua bahan ini banyak digunakan karena
memiliki kandungan protein tinggi yang sangat penting bagi pertumbuhan ikan
lele. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan impor sekaligus menekan
biaya produksi, berbagai bahan baku lokal mulai dieksplorasi sebagai alternatif.
Beberapa di antaranya adalah limbah industri mi instan, tepung daun singkong,
homini, limbah roti, tepung rebon, serta meat bone meal (MBM), yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan dan udang. Selain itu, kombinasi berbagai
sumber protein dan karbohidrat dari bahan lokal juga dapat digunakan dalam
formulasi pakan ikan lele guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi
(Patria dkk., 2022).

Penelitian Anggraeni dan Rahmiati (2016), menunjukkan bahwa penambahan
ampas tahu dalam pakan berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan

lele. Perlakuan A2, dengan kandungan 25% ampas tahu, menghasilkan tingkat
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kelangsungan hidup tertinggi, yaitu 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa ampas
tahu pada tingkat tersebut mampu menyediakan nutrisi yang cukup untuk
mendukung daya tahan dan metabolisme ikan. Jika dibandingkan dengan kontrol
(tanpa penambahan ampas tahu) yang memiliki tingkat kelangsungan hidup
sebesar 75%, maka pakan yang diformulasikan dengan ampas tahu terbukti
memberikan hasil yang lebih baik. Namun, pada perlakuan dengan kandungan
ampas tahu sebesar 35%, tingkat kelangsungan hidup justru menurun menjadi
65%. Penurunan ini diduga disebabkan oleh meningkatnya kadar serat kasar yang
sulit dicerna oleh ikan, sehingga memengaruhi penyerapan nutrisi dan
menurunkan efisiensi pakan. Oleh karena itu, penggunaan ampas tahu sebagai
bahan tambahan dalam pakan ikan perlu disesuaikan dengan proporsi yang
optimal. Formulasi dengan komposisi 25% ampas tahu terbukti paling efektif
dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan mendukung pertumbuhan ikan

lele.

2.4 Ikan Lele

Ikan lele (Clarias sp.) adalah salah satu jenis ikan air tawar dengan tingkat
produktivitas yang terus meningkat. Ikan ini memiliki sejumlah keunggulan
dibandingkan jenis ikan lainnya, seperti laju pertumbuhan yang cepat, daya tahan
tinggi terhadap kualitas air yang kurang optimal, ketahanan terhadap berbagai
penyakit, serta kemudahan dalam pemeliharaannya di berbagai jenis wadah
budidaya. Ikan lele termasuk dalam Kingdom Animalia, Phylum Chordata, dan
Classis Pisces. Ikan ini tergolong dalam Sub Classis Teleostei, Ordo
Ostrariophysi, serta Sub Ordo Siluroidea. Lele berasal dari famili Clariidae dan
memiliki genus Clarias, yang masih satu kelompok dengan beberapa jenis ikan
berkumis lainnya (Jatnika dkk., 2014).

Lele termasuk dalam spesies Clarias sp., yang mencakup berbagai varian ikan lele
seperti lele lokal, lele dumbo, lele sangkuriang, lele mutiara, serta beberapa jenis
lainnya. Secara umum, ikan lele (Clarias sp.) memiliki karakteristik morfologi
memiliki tubuh yang memanjang dan berbentuk bulat. Kulitnya licin, berlendir,

serta tidak memiliki sisik, yang berfungsi untuk melindungi tubuh dan
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mempermudah pergerakan di air. Warna tubuh lele bervariasi tergantung pada
jenisnya, namun masing-masing memiliki ciri khas warna tersendiri. Selain itu,
ikan lele memiliki mulut yang cukup lebar dengan ukuran yang hampir setengah
dari lebar kepalanya sehingga memudahkan dalam menangkap dan mengonsumsi
makanan (Nurhayati dkk., 2023).

Ikan lele (Clarias spp.) memiliki nilai ekonomi tinggi dan peran strategis dalam
sektor perikanan budidaya di Indonesia. Permintaan pasar yang terus meningkat,
siklus budidaya yang singkat, serta efisiensi dalam konversi pakan menjadikan
lele sebagai komoditas unggulan, khususnya bagi pembudidaya skala kecil hingga
menengah (Wahyudi dan Nugroho, 2019). Budidaya lele berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, serta pengentasan
kemiskinan, terutama di daerah pedesaan. Selain itu, lele berperan penting dalam
ketahanan pangan karena merupakan sumber protein hewani yang terjangkau dan
mudah diakses. Potensi pengembangan lele sangat besar mengingat ketersediaan
sumber daya air tawar yang melimpabh, iklim tropis yang mendukung
pertumbuhan optimal, dan luasnya pasar domestik (Rachmawati dan Santoso,
2021).

2.5 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi merupakan proses evaluasi yang bertujuan untuk menilai
kelayakan finansial dari suatu usaha atau proyek, termasuk dalam produksi pakan
ikan lele. Analisis ini dilakukan untuk memahami sejauh mana investasi dalam
produksi pakan dapat menghasilkan keuntungan dan apakah usaha tersebut layak
untuk dijalankan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Melalui analisis
ini, pelaku usaha dapat mengidentifikasi potensi risiko, menghitung efisiensi
penggunaan sumber daya, serta menyusun strategi bisnis yang lebih matang.
Selain itu, analisis ekonomi juga membantu dalam merancang skenario
pengembangan usaha berdasarkan proyeksi pendapatan, biaya produksi, dan
fluktuasi harga bahan baku. Dengan demikian, keputusan investasi dapat diambil

secara lebih rasional dan terukur (Kaswara dan Nuswantara, 2022).
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Analisis ekonomi memiliki peran penting dalam menilai sejauh mana suatu usaha,
seperti produksi pakan ikan lele, layak dijalankan dari segi finansial. Tujuan
utamanya adalah untuk mengevaluasi apakah pendapatan yang diperoleh dari
usaha tersebut mampu menutupi seluruh biaya operasional dan memberikan
keuntungan yang memadai. Selain itu, analisis ini juga berguna dalam menyusun
perencanaan anggaran yang efisien, dengan memastikan alokasi sumber daya
dilakukan secara optimal sesuai kebutuhan produksi. Analisis ekonomi menjadi
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Hasil analisis dapat
membantu pemilik usaha atau investor dalam menentukan apakah usaha perlu
dilanjutkan, dihentikan, atau bahkan dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu,
pelaksanaan analisis ekonomi idealnya dilakukan sejak tahap awal perencanaan
usaha. Namun, untuk menjaga keberlangsungan dan efektivitas operasional,
analisis ini juga perlu dilakukan secara berkala selama proses produksi
berlangsung, agar setiap perubahan kondisi pasar atau biaya dapat segera direspon
dengan strategi yang tepat (Anang dkk., 2023).

Pakan merupakan komponen utama dalam biaya operasional budidaya ikan lele,
seringkali mencapai 60—70% dari total biaya produksi. Oleh karena itu, efisiensi
dalam produksi dan penggunaan pakan sangat krusial untuk memastikan
profitabilitas usaha. Analisis ekonomi membantu dalam mengidentifikasi biaya
produksi dengan merinci biaya tetap dan variabel dalam produksi pakan,
menetapkan harga pokok produksi (HPP) untuk menentukan harga jual pakan
yang kompetitif namun tetap menguntungkan, menilai efisiensi produksi melalui
evaluasi rasio konversi pakan (feed conversion ratio/FCR) dan dampaknya
terhadap biaya produksi, serta menentukan titik impas (break even point/BEP)
untuk mengetahui volume produksi minimum yang diperlukan guna menutupi
biaya (Widyasari dkk., 2022).

Terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam menganalisis ekonomi
produksi pakan ikan lele. Salah satunya adalah fluktuasi harga bahan baku seperti
tepung ikan dan bungkil kedelai, yang dapat mempengaruhi akurasi proyeksi
biaya produksi. Selain itu, kemajuan teknologi dalam formulasi dan proses

produksi pakan dapat mempengaruhi efisiensi produksi dan biaya terkait. Kondisi
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pasar, termasuk permintaan terhadap pakan ikan lele dan persaingan dengan
produsen lain, juga dapat mempengaruhi harga jual dan volume penjualan. Faktor
lingkungan seperti kualitas air dan suhu turut berperan dalam efisiensi pakan dan
pertumbuhan ikan, yang pada akhirnya berdampak pada hasil finansial. Terakhir,
keterbatasan data, seperti kurangnya data historis atau data yang tidak akurat,
dapat menghambat analisis yang tepat dan pengambilan keputusan yang
informasional. Memahami batasan-batasan ini penting agar hasil analisis ekonomi
dapat diinterpretasikan dengan tepat dan digunakan secara efektif dalam
perencanaan serta pengelolaan produksi pakan ikan lele (Anang dkk., 2023).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2025.
Berlokasi di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian, Pengelolaan Limbah

Agroindustri dan Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian,
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian , Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas tahu kering yang
diperoleh dari industri tahu rumahan Pak Syafei di Bandar Lampung dan tepung
kepala udang yang diperoleh dari PT. Indokom Samudra Persada di Tanjung

Bintang, Lampung Selatan.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah grinder, mixer, oven
pengering,tanur, tabung reaksi, rak tabung reaksi, tanur, labu destilasi, gelas ukur,

timbangan, cawan petri, erlenmeyer, batang pengaduk, labu ukur, meja asam.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif . Dilakukan
pengambilan sampel sebanyak empat kali pengulangan. Perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu pembuatan tepung ampas tahu dan tepung
kepala udang agar mendapatkan hasil terbaik dan sesuai dengan kebutuhan nutrisi
bagi ikan lele SNI 01-4087-2006
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Tepung Ampas Tahu

Proses pembuatan Tepung ampas tahu adalah sebagai berikut: ampas tahu
dikeringkan menggunakan Oven selama 5 jam dengan suhu 60°C. Setelah itu
dilakukan penggilingan ampas tahu menggunakan blender untuk menjadikan
teksturnya lebih halus lalu dilakukan pengayakan menggunakan ayakan dengan
ukuran 80 mesh agar tepung ampas tahu homogen. Hasil yang didapatkan yaitu
berupa tepung ampas tahu. Pembuatan tepung ampas tahu disajikan pada Gambar

4,

Pengepresan

Pengeringan (Oven)
T 60°C, t5 jam

I

Penggilingan (Grinder)

I

Pengayakan (60 mesh)

Tepung ampas tahu

Gambar 4. Pembuatan Tepung Ampas Tahu
Sumber : Subamia dkk. (2020) yang telah dimodifikasi

3.4.2 Pembuatan Tepung Kepala Udang

Proses pembuatan tepung kepala udang adalah sebagai berikut : kepala udang
dicuci hingga bersih, kemudian dilakukan pengeringan menggunakan oven

selama 4 jam dengan suhu 70°C. Setelah itu dilakukan penggilingan kepala udang

menggunakan grinder untuk menjadikan teksturnya lebih halus dan dilakukan
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pengayakan agar homogen menggunakan ayakan dengan ukuran 60 mesh. Hasil
yang didapatkan yaitu berupa tepung kepala udang. Pembuatan tepung kepala
udang disajikan pada Gambar 5.

Kepala Udang

Pencucian

v
Pengeringan (Oven)
T 70°C, t 4 jam

Penggilingan (Grinder)

\4

Pengayakan (60 mesh)

A 4

Tepung Kepala Udang

Gambar 5. Pembuatan Tepung Kepala Udang
Sumber : Massi dkk. (2023) yang telah dimodifikasi

Setelah kedua bahan tersebut sudah menjadi tepung berikutnya masing masing
tepung akan dilakukan analisis proksimat terlebih dahulu untuk mengetahui

kandungan nutrisi awal dari kedua bahan.

Setelah menjadi tepung alternatif. Produk tepung ini selanjutnya akan dilakukan
analisis ekonomi jika dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif untuk pakan
ikan lele. Parameter yang dianalisis mencakup NPV (net present value), IRR
(internal rate of return), B/C Ratio (benefit cost ratio), HPP (harga pokok
produksi), BEP (break even point), dan PP (payback period). Melalui tahapan ini,

diharapkan dapat diperoleh formulasi campuran terbaik yang tidak hanya unggul
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secara nutrisi tetapi juga layak secara ekonomi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai bahan baku pakan alternatif atau produk pangan fungsional. Pengujian
tepung alternatif ini disajikan pada Gambar 6.

Tepung Ampas tahu dan Tepung
Kepala Udang

!

Pengujian (Analisis Proksimat)

1. Kadar Air
2. Kadar Abu
3. Kadar Lemak
4. Kadar Protein
5. Kadar Karbohidrat
6. Kadar Serat Kasar
Analisis Ekonomi
Tepung Alternatif > 1. NPV
2. IRR
3. R/C Ratio
4, HPP
5. BEP
6. PP

Gambar 6. Pengujian Tepung Alternatif

3.4.3 Pembuatan Pakan Ikan Lele (Pelet)

Pembuataan pelet ikan lele yang menggunakan bahan baku alternatif dari tepung
ampas tahu dan tepung kepala udang melalui beberapa tahapan dan akan disajikan

pada Gambar 7.

Pembuatan pakan ikan untuk ikan lele dimulai dengan menyiapkan bahan baku
yang akan digunakan, lalu dilakukan penimbangan masing masing bahan sesuai
formulasi, selanjutnya dilakukan pencampuran semua bahan dan dilakukan
pencetakkan menggunakan mesin cetak pakan, pakan yang sudah dicetak

dikeringkan menggunakan oven dan hasil akhir berupa pakan ikan lele yang siap
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didistribusikan. Bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan pakan ikan lele
disajikan pada Tabel 2.

Bahan Baku

Penimbangan

I

Pencampuran

I

Pencetakkan

A 4

Pengeringan

Pakan lkan Lele

Gambar 7. Proses pembuatan pakan ikan lele

Tabel 2. Formulasi bahan pembuatan pakan ikan lele

Bahan Baku Jumlah(kg) Persentase Bahan
Tepung lkan 20 20%
Tepung Kepala Udang 15 15%
Tepung Ampas Tahu 15 15%
Tepung Jagung 15 15%
Tepung Pollard 22 22%
Minyak Cumi 2 2%
Tepung Tapioka 10 10%
Vitamin-Mineral Premix 1 1%

Total 100kg 100%

Sumber : Zulkarnain (2024) yang telah dimodifikasi
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3.5 Analisis Proksimat

Analisis proksimat dilakukan terhadap bahan baku ampas tahu dan kepala udang
setelah keduanya dicampurkan. Proses analisis ini mencakup pengukuran kadar
air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, kadar karbohidrat, dan serat kasar.
Untuk menentukan kadar protein, digunakan metode Kjeldahl, sementara kadar
lemak kering diukur dengan metode Soxhlet. Sedangkan analisis karbohidrat
mengikuti pedoman menggunakan perhitungan by Difference. Untuk serat kasar,
sesuai dengan SNI 01-2354-4, 2022 (Novitasari dan Dwi, 2023). Metode yang
digunakan melibatkan pelarutan sampel dengan asam dan basa kuat serta

pemanasan.

3.5.1 Kadar Air

Dalam pengukuran kadar air pada tepung alternatif dilakukan dengan
menggunakan metode AOAC 934.01. Pertama, cawan porselen dipanaskan pada
suhu 105-110°C selama satu jam, kemudian didinginkan dan ditimbang (X1).
Selanjutnya, sampel tepung alternatif seberat 2-3 g (A) ditimbang dan dimasukkan
ke dalam cawan. Cawan yang berisi sampel kemudian dipanaskan selama dua jam
pada suhu 135°C. Setelah itu, cawan didinginkan kembali dan ditimbang (X2).
Kadar air dalam sampel dihitung menggunakan rumus yang telah ditentukan

menggunakan rumus 1.

Kadar Air (%) = “2=*) x100 .. (1)

Keterangan:
X, = Bobot cawan kosong ()
X, = Bobot cawan + sampel setelah dipanaskan (g)

A = Bobot sampel Tepung alternatif sebelum dipanaskan (g)

3.5.2 Kadar Abu

Pengukuran kadar abu pada tepung alternatif dilakukan dengan mengacu pada
metode AOAC 942.05 menggunakan teknik gravimetri. Proses pengujian dimulai

dengan memanaskan cawan porselen dalam tanur pada suhu 105-110°C selama
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satu jam untuk menghilangkan kontaminan. Setelah itu, cawan didinginkan dalam
desikator hingga mencapai suhu ruang dan ditimbang untuk mendapatkan bobot
awal cawan kosong (X1). Selanjutnya, sebanyak 2 g sampel tepung alternatif (A)
dimasukkan ke dalam cawan porselen tersebut. Cawan yang berisi sampel
kemudian dipanaskan dalam tanur pada suhu 600°C selama dua jam, yang
bertujuan untuk mengoksidasi komponen organik menjadi gas (CO2 dan H.O) dan
menyisakan residu anorganik (abu). Setelah proses pemanasan selesai, cawan
didinginkan kembali dalam desikator untuk mencegah penyerapan kelembaban
udara, sebelum dilakukan penimbangan akhir (X2). Kadar Abu yang terkandung

pada sampel dihitung dengan rumus 2.
Kadar Abu (%) = 22X x 100 ..., )

Keterangan:
X; = Bobot cawan porselen (g)
X, = Bobot cawan porselen + sampel setelah diabukan (g)

A = Bobot sampel Tepung alternatif sebelum dipanaskan (g)

3.5.3 Kadar Lemak

Penentuan kadar lemak dalam tepung alternatif dilakukan dengan metode AOAC
920.39 menggunakan teknik ekstraksi Soxhlet. Proses dimulai dengan
memanaskan labu ekstraksi pada suhu 105-110°C selama satu jam untuk
menghilangkan kontaminan, kemudian labu didinginkan dalam desikator dan
ditimbang untuk mendapatkan bobot awal (X1). Sebanyak 3 g sampel tepung
alternatif (A) dimasukkan ke dalam selongsong, yang kemudian ditempatkan
dalam alat Soxhlet dan direndam dengan 150 mL n-heksan. Pemanasan dilakukan
hingga larutan dalam Soxhlet menjadi bening, menandakan ekstraksi lemak telah
selesai. Setelah itu, labu yang mengandung lemak dikeringkan dalam oven selama

15 menit, didinginkan, dan ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot akhir

(X2). Kadar lemak yang terkandung pada sampel dihitung dengan rumus 3.
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2—X1

Kadar Lemak (%) = =22 x100 ... 3)

Keterangan:

X; = Bobot labu setelah dipanaskan (g)

X, = Bobot labu+ lemak setelah dipanaskan (g)
A = Bobot sampel Tepung alternatif (g)

3.5.4 Kadar Protein

Pengukuran kadar protein menggunakan metode Kjedahl (SNI 01-2354-4 : 2022).
Penggunaan metode Kjedahl memiliki 3 tahap proses yaitu tahap oksidasi, tahap
destilasi dan tahap titrasi.

3.5.4.1 Tahap Oksidasi

Tahapan yang pertama dalam pengukuran kadar protein dengan menggunakan
metode Kjedahl yaitu tahap oksidasi yang digunakan untuk menentukan
kandungan nitrogen dan kemudian protein dari bahan organik, seperti ampas tahu
dan kepala udang. Sampel bahan organik yang mengandung protein (seperti
ampas tahu dan kepala udang) dipanaskan dengan asam sulfat (H.SO.) pekat.
Dalam proses ini, atom karbon dan hidrogen dioksidasi menjadi CO= dan H-O,
sedangkan nitrogen dalam protein diubah menjadi ion amonium (NH."). Tahap ini
bertujuan untuk mengubah nitrogen organik yang terdapat dalam sampel (dalam
hal ini ampas tahu dan kepala udang) menjadi ion ammonium (NH4") (Sudarmadji
dkk., 2007).

3.5.4.2 Tahap Destilasi

Tahapan yang kedua dalam pengukuran kadar protein menggunakan metode
Kjedahl yaitu tahap destilasi yang merupakan tahap penting untuk menentukan
kandungan nitrogen dari bahan seperti ampas tahu dan kepala udang, dalam
rangka menghitung kadar protein.

Mengubah ion amonium (NH4") hasil dari tahap oksidasi (digesti) menjadi gas

amonia (NHs), kemudian menangkapnya dalam larutan penampung agar dapat
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dihitung jumlah nitrogennya melalui titrasi. Setelah proses digesti, larutan yang
mengandung (NH4)-SO4 akan ditambahkan larutan basa kuat (NaOH atau KOH).
Penambahan basa akan mengubah ion NH4" menjadi gas NHs, yang akan
menguap bersama uap air saat dipanaskan (Sudarmadji dkk., 2007).

Kandungan nitrogen total yang diperoleh dari hasil titrasi akan digunakan untuk

menghitung kadar protein kasar, dengan rumus 4.

Kadar Protein = Kadar Nitrogen x Faktor Konversi ~ .......... (4)

(Faktor konversi umumnya 6,25 untuk protein umum) (Nielsen, 2010)

3.5.4.3 Tahap Titrasi

Tahapan yang terakhir dalam pengukuran kadar protein menggunakan metode

Kjedahl yaitu tahap titrasi. Pengukuran kadar protein dihitung menggunakan

berikut. Sebelum perhitungan dilakukan, sampel hasil destilasi dititrasi

menggunakan Na OH 0,5% sampai menjadi berwarna hijau, lalu dicatat volume

titrannya untuk menghitung kadar protein menggunakan rumus 5.
__0,0007%X(Vb—VS)X6,25%* X20

Kadar Protein (%) = A x100% ............. (5)

Keterangan:

Vb =ml 0,05 N titran NaOH untuk blanko

Vs = ml 0,05 titran NaOH untuk sampel

A = Bobot sampel (gram)

* = Setiap 0,05 NaOH ekivalen dengan 0,0007 gram N
** = Faktor nitrogen ampas tahu (5,7-6,3)

3.6 Uji Serat Kasar

Suatu metode analisis yang digunakan untuk menentukan kandungan serat kasar
dalam suatu bahan, terutama dalam bahan pangan dan pakan ternak. Dalam

pengembangan inovasi teknologi pengolahan limbah ampas tahu dan tepung
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kepala udang sebagai bahan baku alternatif pakan ikan lele yang dilakukan

menggunakan rumus 6.

(%) Serat Kasar = % ......... (6)
Keterangan :
W1 = bobot kantong penyaring + kaca arloji (gram)
W?2 = bobot kantong penyaring + kaca arloji + serat (gram)

WS = bobot sampel (gram)

3.7 Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan proses evaluasi yang bertujuan untuk
menentukan apakah suatu investasi atau proyek layak dijalankan dari aspek
keunagan. Dalam Pengembangan inovasi teknologi pengolahan limbah ampas
tahu dan tepung kepala udang sebagai bahan baku alternatif pakan ikan lele,
analisis ini dilakukan dengan menilai beberapa indikator utama, yaitu net present
value (NPV), internal rate of return (IRR), benefit cost ratio (B/C Ratio), harga
pokok produksi (HPP), break even point (BEP) dan payback period (PP).

a. Net Present Value (NPV)

NPV digunakan untuk menentukan selisih antara nilai sekarang dari arus kas
masuk dan arus kas keluar dalam jangka waktu tertentu (Judhaswati dan

Damayanti, 2018). Perhitungan pada NPV dapat dihiting dengan rumus 7.

Bt—Ct

NPV =3itmse e (7)

Keterangan :
Bt = Pendapatan yang diterima pada tahun ke-t
Ct = Pengeluaran pada tahun ke-t

I = Tingkat suku bunga yang berlaku
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n = Umur usaha

Kriteria Penilaian :

Apabila NPV > 0, maka usaha dianggap menguntungkan dan layak dijalankan
Apabila NPV = 0, maka usaha tidak akan memperoleh untung atau rugi.
Apabila NPV < 0, maka usaha dianggap merugi dan tidak layak dijalankan.

b. Internal Rate of Return (IRR)

IRR digunakan untuk mengukur potensi profitabilitas suatu investasi atau
menentukan tingkat suku bunga maksimum yang menyebabkan NPV bernilai nol,
yang menunjukkan titik keseimbangan antara keuntungan dan kerugian
(Judhaswati dan Damayanti, 2018).Perhitungan IRR dapat dihitung dengan rumus
8.

NPV,

RR= iy (2 = 1) e (8)
Keterangan :
iy = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV, (nilai positif terkecil)
iy = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV, (nilai negatif terkecil)

I = Tingkat bunga yang diterima oleh bank

Kriteria Penilaian :
Apabila IRR > i, maka rencana investasi layak dilanjutkan.
Apabila IRR = i, maka rencana investasi berada pada kondisi impas.

Apabila IRR < i, maka rencana ivestasi tidak layak dilanjutkan.

c. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Benefit cost ratio (B/C Ratio) adalah perbandingan antara nilai manfaat yang
diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha atau proyek. Jika
nilai B/C Ratio lebih besar dari 1, maka usaha dinyatakan layak dijalankan karena
manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biaya. Sebaliknya, jika nilai B/C

Ratio kurang dari 1, maka usaha tidak layak dilaksanakan karena biaya yang
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dikeluarkan lebih besar daripada manfaat. Perhitungan B/C Ratio dapat dihitung

dengan rumus 9.

B/C — LPresent Value Benefit (PVB) (9)

Y.Present Value Cost (PVC)

Keterangan :

Benefit (PVB) = total nilai manfaat/pendapatan yang didiskontokan ke nilai
sekarang.

Cost (PVC)  =total biaya yang didiskontokan ke nilai sekarang.

Kriteria Penilaian :

Jika B/C > 1, maka usaha tersebut menguntungkan dan layak untuk dijalankan.
Jika B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas (break-even point), artinya tidak
ada keuntungan maupun kerugian.

Jika B/C < 1, maka usaha tersebut merugi dan mungkin perlu dievaluasi kembali

kelayakannya.

d. Harga Pokok Produksi (HPP)

HPP adalah total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi satu unit produk,
dalam hal ini pakan ikan lele. Mengetahui HPP membantu dalam penetapan harga
jual yang kompetitif dan memastikan margin keuntungan. Perhitungan HPP dapat

dihitung dengan Rumus 10.

HPP Total Biaya Produksi (10)

- Jumlah Unit Produk yang Dihasilkan

e. Break Even Point (BEP)

BEP adalah titik dimana total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga usaha
tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Mengetahui BEP membantu
produsen memahami jumlah minimum produk yang harus dijual untuk menutupi

biaya produksi. Perhitungan BEP dapat dilihat pada rumus 11.
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BEP (Unit) = TotalBlayaTetap ____ ... (11)

Harga Jual per Unit—Biaya Variabel per Unit

f. Payback Period (PP)

PP adalah periode waktu yang diperlukan untuk mengembalikan investasi awal
dari keuntungan yang diperoleh. Perhitungan PP dapat dilihat pada rumus 12.

pp = —fmwestasiAwal (12).

Laba Bersih per Periode




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis kimia, tepung ampas tahu dan tepung kepala
udang memiliki kandungan nutrisi yang berpotensi sebagai bahan baku
alternatif pakan ikan lele. Kandungan karbohidrat 73,40%, lemak 15,85%,
dan serat 10,79% dalam ampas tahu serta protein 8,58%, abu 20,50%, dan
serat kasar 18,67% dalam kepala udang menunjukkan bahwa kedua bahan
tersebut dapat memenuhi sebagian kebutuhan nutrisi ikan lele sesuai standar
SNI 01-4087-2006. Kombinasi ini dinilai mampu menghasilkan pakan yang
tidak hanya bergizi, tetapi juga efisien secara ekonomis.

Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha pembuatan
pakan ikan lele berbasis tepung ampas tahu dan kepala udang layak
dijalankan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai NPV sebesar Rp. 381.493.105 yang
bernilai positif, IRR sebesar 48,7% yang melebihi suku bunga pasar, B/C
Ratio sebesar 2,58 atau > 1, serta payback period yang relatif singkat yaitu 2
tahun 2 bulan 12 hari. Artinya, pemanfaatan limbah ini tidak hanya
berkontribusi pada penghematan biaya produksi, tetapi juga memberikan
peluang subtitusi tepung ikan dan tepung bungkil kedelai sebesar 25% dan

keuntungan finansial yang menjanjikan.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Optimalisasi formulasi pakan perlu dilanjutkan dengan uji coba biologis

terhadap pertumbuhan dan konversi pakan ikan lele untuk memastikan
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efektivitas campuran ampas tahu dan kepala udang secara langsung
terhadap performa ikan.

. Disarankan untuk melakukan pengolahan lanjutan, seperti fermentasi atau
enzimatisasi, guna menurunkan kadar serat kasar terutama pada tepung
kepala udang, sehingga meningkatkan kecernaan dan nilai biologis pakan.
. Untuk pengembangan usaha, perlu sinergi dengan pelaku industri lokal
dalam mengumpulkan limbah tahu dan kepala udang secara berkelanjutan,
agar ketersediaan bahan baku tetap terjaga serta mendukung pengurangan
limbah organik.
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